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Abstract: Higher education is organized in a systematic and open system with a
series of methods that create innovative and effective ways to create and improve
the higher education sector and respect social diversity. Therefore, there is a need
for good management in the world of education. One of the main aspects in
education management is the basic concept in managing education financing. This
needs to be studied separately considering that this is a very important component
and most determines the success of every educational effort. Funds are a resource
that directly supports the effectiveness and efficiency of education management.
The author's method in this study places more emphasis on descriptive analysis,
where secondary data from various sources becomes the main reference and then
carries out in-depth critical analysis according to the context to be analyzed.
Education makes a huge contribution to the progress of a nation, and is a vehicle
for translating constitutional messages and a means for building national character
(Nation Character Building). So it can be concluded that the management of
education financing is the management of all forms of finance, whether efforts to
obtain or collect capital to finance activities or educational program activities that
directly or indirectly support the provision of education.
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Abstrak: Pendidikan tinggi diselenggarakan dalam sistem yang sistematis dan
terbuka dengan serangkaian metode yang menciptakan cara-cara inovatif dan
efektif untuk menciptakan dan meningkatkan sektor pendidikan tinggi serta
menghargai keberagaman sosial. Oleh karena itu perlu adanya manajemen yang
baik dalam dunia pendidikan. Salah satu yang menjadi aspek utama dalam
manajemen pendidikan ialah konsep dasar dalam mengelola pembiayaan
pendidikan. Hal ini perlu mendapat kajian tersendiri mengingat hal tersebut
merupakan komponen yang sangat penting dan paling menentukan keberhasilan
setiap usaha pendidikan. Dana merupakan salah satu sumber daya yang secara
langsung menunjang efektivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Metode
dalam kajian ini penulis lebih menekankan pada analisis deskriptif, dimana data
sekunder dari berbagai sumber menjadi rujukan utama untuk kemudian dilakukan
analisis kritis mendalam sesuai konteks yang akan dianalisis. Pendidikan
memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa, dan
merupakan wahana dalam menterjemahkan pesan-pesan konstitusi serta sarana
dalam membangun watak bangsa (Nation Character Building). Jadi dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan pembiayaan pendidikan yaitu pengelolaan semua
bentuk keuangan baik usaha memperoleh atau mengumpulkan modal untuk
membiayai aktifitas atau kegiatan program pendidikan yang secara langsung
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maupun tidak langsung untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan.
Kata Kunci : Analisis,, Pengelolaan, Pembiayaan Pendidikan

Introduction

Dalam perwujudan ilmu pengetahuan dan pengembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi pada perguruan tinggi, metode pendidikan, kebebasan akademik untuk melakukan
penelitian dan otonomi keilmuan. Oleh karena itu, pendidikan tinggi merupakan salah satu
indikator utama kesejahteraan suatu bangsa di tengah banyaknya tantangan dan kesulitan
persaingan global. Perguruan tinggi merupakan salah satu lembaga terpenting dalam
pembangunan pendidikan di Indonesia. Kelahiran dan perkembangannya tidak lepas dari

kebutuhan dan tujuan pembangunan nasional.

Pengelolaan diartikan sebagai suatu rangkaian pekerjaan atau usaha yang dilakukan
oleh sekelompok orang untuk melakukan serangkaian kerja dalam mencapai tujan tertentu.
Definisi pengelolaan oleh para ahli terdapat perbedaan-perbedaan. Hal ini disebabkan karena
para ahli meninjau pengertian dari sudut pandang yang berbeda-beda. Ada yang meninjau
pengelolaan dari segi fungsi, benda, kelembagaan dan yang meninjau pengelolaan sebagai
suatu kesatuan. Namun jika dipelajari pada prinsipnya definisi-definisi tersebut mengandung
pengertian dan tujuan yang sama.

Menurut Wardoyo, pengelolaan adalah suatu rangkai kegiatan yang berintikan
perencanaan, pengorganisasian penggerakan dan pengawasan dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Harsoyo, pengelolaan adalah suatu istilah yang berasal
dari kata “kelola” mengandung arti serangkaian usaha yang bertujuan untuk menggali dan
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan
tertentu yang telah direncanakan sebelumnya. Dari uraian diatas dapatlah disimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan pengelolaan adalah suatu rangkaian kegiatan yang berintikan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang bertujuan menggali dan
memanfaatkan sumber daya alam yang dimiliki secara efektif untuk mencapai tujuan organisasi
yang telah ditentukan.

Sedangkan pembiayaan dapat di definisikan sebagai kemampuan interval sistem
pendidikaan untuk mengelola dana pendidikan dengan efisien. Pembiayaan muncul sebagai
input yang digunakan untuk setiap kegiatan pendidikan. Tidak hanya terkait dengan
mengetahui ataupun menganalisa sumber dana, melainkan juga bagaimana cara penggunaan
dana yang efektif dan efisien. Maka dapat didefinisikan bahwa manajemen pembiayaan

pendidikan adalah segenap kegiatan yang berkenaan dengan penataan sumber, penggunaan,
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dan pertanggungjawaban dana pendidikan di sekolah atau lembaga pendidikan. Keungan dan
pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara langsung menunjang efektivitas
dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Dalam peng implementasiannya sangat menuntut
kemampuan  untuk  merencanakan, = melaksanakan, dan  mengevaluasi  serta
mempertanggungjawabkan pengelolaan dana secara transparan kepada masyarakat dan
pemerintah. Keuangan dan pembiayaaan sangat menentukan ketercapaian tujuan pendidikan
yang memerlukan sejumlah investasi dari anggaran pemerintah dan dana masyarakat. Investasi
tersebut harus dikelola secara efektif dan efisien serta diarahkan langsung terhadap pencapaian
tujuan. Hal ini merupakan kegiatan manajemen keuangan yang mengatur penerimaan,
pengalokasian, dan pertanggungjawaban keuangan untuk menunjang pelaksanaan program
pengajaran. Beberapa kegiatan yang ada dalam pengelolaan biaya pendidikan mencakup tiga
hal, yakni: Perencanaan biaya pendidikan, Pelaksanaan pengelolaan biaya pendidikan, dan
evaluasi pengelolaan biaya pendidikan.

Sekolah merupakan sistem yang terdiri atas serangkaian komponen yang saling terkait,
dan membutuhkan masukan dari lingkungan untuk melakukan proses transformasi serta
mengeluarkan hasil. Kebutuhan terhadap masukan dan pengeluaran sudah menjadi hal yang
tidak dapat dipisahkan lagi. Hal tersebut disebabkan karena adanya ketergantungan antara
sekolah dengan masyarakat serta lingkungannya. Masukan terhadaop sistem sekolah
mencakup perangkat lunak, keras, dan manusia yang selaras dengan perkembangan
lingkungan. Hal inilah yang akan memberikan konsekuensi dalam proses transformasi sistem

sesuai denan tuntutan lingkungan terhadap keluaran.

Theoretical Review
1. Pengelolaan

Pengelolaan berasal dari kata manajemen (administrasi). Manajemen berasal dari kata
to manage yang berarti mengatur, mengurus atau mengelola. Banyak definisi yang telah
dikemukakan oleh para ahli. Yang keseluruhannya mengarah pada pengertian bahwa
manajemen merupakan sebuah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan,
pengarahan, dan pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan yang sudah di tetapkan.
Manajemen menurut Udaya (1995) memberikan rumusan bahwa manajemen yaitu: Proses
untuk mencapai tujuan tujuan organisasi dengan melakukan kegiatan dari empat fungsi utama
yaitu merencanakan (planning), mengorganisasi (organizing), memimpin (leading), dan
mengendalikan (controlling). Dengan demikian, manajemen adalah sebuah kegiatan yang

berkesinambungan. Manajemen pendidikan merupakan rangkaian kegiatan atau keseluruhan
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proses pengendalian usaha kerja sama sejumlah orang untuk mencapai tujuan pendidikan
secara berencana dan sistematis yang diselenggarakan pada lingkungan tertentu, terutama
dalam bentuk lembaga pendidikan yang bersifat formal.

2. Pengertian Pembiayaan

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara langsung
menunjang efektivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Dalam penyelenggaraan
pendidikan, keuangan dan pembiayaan merupakan potensi yang sangat menentukan dan
merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan.

Definisi biaya menurut Supriyono biaya adalah pengorbanan ekonomis yang dibuat
untuk memperoleh barang atau jasa. Secara bahasa, biaya (cost) dapat diartikan sebagai
pengeluaran, dalam istilah ekonomi biaya pengeluaran dapat berupa uang atau bentuk moneter
lainnya.

Dedi Supriadi (2004) dalam bukunya mendefinisikan biaya sebagai semua jenis
pengeluaran yang berkenaan dengan penyelenggaraan pendidikan baik dalam bentuk uang,
barang, dan tenaga (yang dapat dihargakan dengan uang.

3. Pengertian Pendidikan

Dalam (Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20, 2003) pasal 1
ayat 1, diungkapkan yang dimaksud dengan pendidikan adalah “usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengelolaan pembiayaan
pendidikan yaitu pengelolaan semua bentuk keuangan baik usaha memperoleh atau
mengumpulkan modal untuk membiayai aktifitas atau kegiatan program pendidikan yang
secara langsung maupun tidak langsung untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan.

Depdiknas merumuskan tujuan manajemen keuangan pendidikan adalah sebagai
berikut:

a) Memanfaatkan dana yang tersedia secara optimal berdasarkan prioritas kegiatan pendidikan
yang ditetapkan.

b) Mensinergikan berbagai kegiatan antarbidang secara harmonis untuk mencapai tujuan-
tujuan pendidikan.

¢) Mengembangkan perilaku transparansi dan akuntabilitas dari pemanfaatan keuangan

pendidikan sesuai dengan ketentuan perundangan yang berlaku.
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Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dibutuhkan kreativitas dalam menggali sumber-
sumber dana, menempatkan bendaharawan yang menguasai dalam pembukuan dan
pertanggung-jawaban keuangan serta memanfaatkannya secara benar sesuai peraturan
perundangan yang berlaku. Jadi dapat disimpulkan bahwa pengelolaan pembiayaan pendidikan
yaitu pengelolaan semua bentuk keuangan baik usaha memperoleh atau mengumpulkan modal
untuk membiayai aktifitas atau kegiatan program pendidikan yang secara langsung maupun
tidak langsung untuk menunjang penyelenggaraan pendidikan.

Manajemen keuangan sekolah perlu memperhatikan sejumlah prinsip. (Undang-
undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20, 2003) pasal 48 menyatakan bahwa
pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada prinsip transparansi (keterbukaan sumber
keuangan,jumlah, rincian penggunaan, pertanggungjawaban, dsb), akuntabilitas (dapat
dipertanggung jawabkan sesuai dengan perencanaan yang telah ditetapkan), efektivitas
(kualitas outcome sesuai rencana), dan efesiensi (kuantitas hasil sangat bagus perbandingan
yang terbaik antara masukan/input (pikiran, waktu, dan biaya) dan keluaran/output/hasil).

Pendidikan memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap kemajuan suatu bangsa,
dan merupakan wahana dalam menterjemahkan pesan-pesan konstitusi serta sarana dalam
membangun watak bangsa (Nation Character Building). Masyarakat yang cerdas akan
memberi nuansa kehidupan yang cerdas pula, dan secara progresif akan membentuk
kemandirian. Masyarakat bangsa yang demikian merupakan investasi besar untuk berjuang ke
luar dari krisis dan menghadapi dunia global.

Terkait dengan standar yang bersifat nasional, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 35 ayat (1) menyebutkan bahwa Standar Nasional
Pendidikan digunakan sebagai acuan dalam pengembangan pendidikan yang meliputi
kurikulum, proses, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan dan pembiayaan
pendidikan. Dilanjutkan pada ayat (2) menyebutkan standar nasional pendidikan terdiri atas
standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana-prasarana, pengelolaan,
pembiayaan, dan penilaian pendidikan. Dengan diberlakukannya Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP), dan adanya pemetaan sekolah
menjadi sekolah kategori standar dan sekolah kategori mandiri, maka setiap sekolah masih
tergolong kategori standar diharuskan untuk memenuhi kedelapan aspek standar yang telah
ditentukan dalam SNP tersebut untuk menjadi Sekolah Standar Nasional (SSN).

Untuk memudahkan bagi sekolah maupun masyarakat pada umumnya dalam
memahami bagaimana wujud sekolah yang telah memenuhi SNP diperlukan contoh nyata,
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berupa keberadaan Sekolah Standar Nasional.4 Sebagaimana juga telah ditetapkan dalam
UUSPN Nomor 20 Tahun 2003 dan PP Nomor 19 Tahun 2005, dan lebih dijabarkan dalam
Permendiknas Nomor 19 Tahun 2007 bahwa “setiap satuan pendidikan wajib memenuhi
standar pengelolaan pendidikan yang berlaku secara nasional”.
Methods

Metode dalam kajian ini penulis lebih menekankan pada analisis deskriptif, dimana data
sekunder dari berbagai sumber menjadi rujukan utama untuk kemudian dilakukan analisis kritis
mendalam sesuai konteks yang akan dianalisis. Penulis juga melakukan wawancara dengan
beberapa sumber yang dianggap memiliki kompetensi dalam memberikan pandangannya
terkait dunia pendidikan swasta dan fungsi, tugas serta tanggung jawab sebuah yayasan sebagai
perusahaan non profit yang menaunginya. Informan dalam kajian ini terdiri dari beberapa orang
pengurus yayasan pendidikan, manajemen perguruan tinggi, Yayasan dalam dunia pendidikan
sebagai informan penyeimbang sehingga diharapkan akan menghasilkan analisis yang
berimbang dan objektif.
Conclusion
1. Pengelolaan
Pengelolaan berasal dari kata manajemen (administrasi). Manajemen berasal dari kata to
manage yang berarti mengatur, mengurus atau mengelola. Banyak definisi yang telah
dikemukakan oleh para ahli. Yang keseluruhannya mengarah pada pengertian bahwa
manajemen merupakan sebuah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian, penyusunan,
pengarahan, dan pengawasan sumber daya untuk mencapai tujuan yang sudah di tetapkan.
2. Pengertian Pembiayaan

Keuangan dan pembiayaan merupakan salah satu sumber daya yang secara langsung
menunjang efektivitas dan efisiensi pengelolaan pendidikan. Dalam penyelenggaraan
pendidikan, keuangan dan pembiayaan merupakan potensi yang sangat menentukan dan
merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan.
3. Pendidikan

Dalam (Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20, 2003) pasal 1
ayat 1, diungkapkan yang dimaksud dengan pendidikan adalah “usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,

masyarakat, bangsa dan negara”
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